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ABSTRAK 

Lagu dan Musik merupakan salah satu bentuk hiburan yang paling universal 

dan digemari oleh manusia diseluruh dunia. Dampak negatif dari perkembangan 

teknologi salah satunya banyak pihak yang menyayikan bahkan mengubah dengan 

kata lain aransemen ulang (remix) dan dijadikan suatu karya baru dari individu yang 

berbeda. Salah satu aplikasi jejaring sosial yang popular menggunakan lagu dan 

musik remix adalah aplikasi TikTok. Perlu kita ketahui dalam hal ini ada yang 

dinamakan Karya Cipta Turunan atau dengan kata lain Karya Derivatif salah satu 

contohnya adalah aransemen ulang remix. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang Bagaimana kepastian hukum 

pencipta asli terhadap terhadap karya cipta derivatif lagu dan musik yang aransemen 

ulang remix pada aplikasi TikTok dan Bagaimana bentuk perlindungan hukum karya 

cipta derivatif lagu dan musik remix pada aplikasi TikTok. Penelitian ini 

mengunakan metode penelitian yuridis normatif. Yang berisfat deskriptif-analitis 

dengan metode pendekatan konseptual (conceptual approach) dan pendekatan 

perundang-undangan (Statute approach) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh menunjukan Pasal 40 huruf n “Ciptaan yang 

dilindungi meliputi Ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra, terdiri 

atas: terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, aransemen, 

modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi. Selain itu Aplikasi TikTok telah 

berupaya dengan menyediakan sistem pelaporan untuk membatasi peredaran konten 

yang melanggar hak cipta pada aplikasinya. Sehingga dengan pemenuhan kwajiban 

yang sudah dilakukan pembuat music remix yang dapat membuat musik remix 

apabila karya termasuk pubik domain, mendapatkan izin, telah melakukan 

pemenuhan kewajiban membayar royalty. 

 

Kata Kunci: Hak Cipta, Remix, Derivatif 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iii 



 

 

 
ABSTRACT 

Songs and music are one of the most universal forms of entertainment and 

are favored by people around the world. One of the negative impacts of technological 

development is that many parties sing and even change in other words, rearrange 

(remix) and make a new work from different individuals. One of the popular social 

networking applications using remixed songs and music is the TikTok application. 

We need to know that in this case there is something called Derivative Copyrighted 

Works or in other words Derivative Works, one example is remix arrangements. 

Based on this description, the authors are interested in conducting research on how 

the legal certainty of the original creator against the derivative copyrighted works 

of songs and music that are rearranged remixes on the TikTok application and how 

the form of legal protection of derivative copyrighted works of songs and music 

remixes on the TikTok application. This research uses normative juridical research 

methods. Which is descriptive-analytical with conceptual approach and statute 

approach. 

Based on the results of the research obtained shows Article 40 letter n 

“Protected creations include creations in the fields of science, art and literature, 

consisting of: translations, interpretations, adaptations, anthologies, databases, 

adaptations, arrangements, modifications and other works of transformation. In 

addition, the TikTok application has attempted to provide a reporting system to limit 

the circulation of content that violates copyright in its application. So that with the 

fulfillment of the obligations that have been carried out by the remix music maker 

who can make remix music if the work includes the public domain, gets permission, 

has fulfilled the obligation to pay royalties. 

 

Keywords: Copyright, Remix, Derivative 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kemajuan teknologi saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan manusia. Perkembangan teknologi yang pesat telah 

mengubah cara manusia beraktivitas, berkomunikasi, mengonsumsi 

informasi hingga hiburan. Salah satu dampak signifikan dari perkembangan 

teknologi adalah munculnya serbagai platform digital yang menawarkan 

berbagai macam hiburan bagi para penggunanya. Pada dasarnya manusia 

memiliki kebutuhan untuk mencari hiburan atau relaksasi, kebutuhan ini 

semakin meningkat seiring dengan padatnya aktivitas dan tuntutan hidup 

yang tinggi. Salah satu hiburan yang banyak diminati adalah lagu dan atau 

musik, baik wanita ataupun pria, muda ataupun tua, sehingga menjadi 

sumber hiburan bagi banyak orang.1 

Musik merupakan cabang seni yang erat dengan kehidupan kita 

sehari hari, hampir di setiap harinya kita mendengar musik, musik sendiri 

merupakan salah satu cabang seni yang menyusun nada atau suara dalam 

urutan, kombinasi, dan kesatuan serta kesinambungan nada atau suara yang 

disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan 

keharmonisan.2 “Musik adalah alunan instrumen yang membentuk 

 

 

 

1 Pramudita, Analisis Ekonomi Politik Media Melalui Perspektif Komodifikasi Big Three Industri 

Label Rekaman Global, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.9. No.1. 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, http//kbbi.web.id, diakses ada Senin 22 April 2024, pukul 

13.00 WIB. 
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gabungan nada, sedangkan lagu adalah musik yang memiliki lirik sehingga 

bisa dinyanyikan. Dengan kata lain, lagu memiliki suara vokal sedangkan 

musik hanya instrumennya saja.”3 Hal tersebut membuat lagu dan musik 

saling berkaitan. 

Lagu dan Musik merupakan salah satu bentuk hiburan yang paling 

universal dan digemari oleh manusia diseluruh dunia. Musik memiliki 

kemampuan untuk membangkitkan emosi, memicu kenangan, dan 

menciptakan suasana yang berbeda, dengan banyak nya fungsi tersebut 

musik memberikan dampak baik dalam kehidupan masyarakat sehingga 

banyak dari masyarakat mendengarkan musik untuk mengekspresikan 

emosinya, hal itu pula yang mendorong musisi menciptakan musik sesuai 

dengan kondisi hati pendengarnya, dengan begitu hasil ciptaannya dapat 

didengar oleh banyak pendengar, dengan banyaknya pendengar mendorong 

musisi untuk mendaftarkan ciptaanya agar tidak di klaim oleh orang/pihak 

lain. 

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini memberikan 

dampak positif bagi musisi untuk dapat mempromosikan karyanya di 

jejaring sosial agar dapat didengar oleh pendengar musik, pendengar dapat 

dengan mudah mengakses dam mendengarkan musik, sehingga hal ini 

menguntungkan karena tidak harus menggunakan cara konvensional yaitu 

dengan mengandalkan penjualan fisik atau prmosi secara langsung. Dampak 

 

 

3 Pengertian Musik dan Lagu serta Perbedaannya, dalam Radio Komunikasi Seni dan Budaya 

Maja FM, Bandung, Senin 5 Juli 2021 
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negatif dari perkembangan teknologi salah satunya banyak pihak yang 

menyayikan bahkan mengubah dengan kata lain aransemen ulang (remix) 

dan dijadikan suatu karya baru dari individu yang berbeda. 

Praktik aransemen ulang atau yang selanjutnya akan disebut (remix) 

lagu dan musik ini semakin popular di aplikasi atau platform media sosial 

sehingga munculah tren baru dalam menikmati musik. Secara harfiah Musik 

remix dapat di artikan sebagai "membuat versi baru dari (sebuah karya 

musik yang sudah ada) dengan menggabungkan elemen dari karya musik 

lainnya atau mengubah tempo, melodi, atau ritmenya."(Oxford English 

Dictionary)4 Sehingga terkadang Lagu dan Musik remix dapat memberikan 

nuansa baru dan menarik dari pada karya musik yang asli, dan 

menjadikannaya lebih poluler dikalangan pendengar tertentu. Salah satu 

aplikasi jejaring sosial yang popular menggunakan lagu dan musik remix 

adalah aplikasi TikTok. 

Kemudahan akses dan variasi konten yang ditawarkan aplikasi 

TikTok menjadi daya tarik bagi para penggunanya aplikasi ini 

memungkinkan para pengguna untuk mengunggah, mengedit, dan 

membagikan video mereka dengan mudah. Pengguna juga dapat 

menambahkan berbagai efek visual dan audio, termasuk musik dan lagu. 

Jika menghubungkan antara Aplikasi TikTok dengan Lagu dan Musik remix 

erat kaitannya dengan suatu tren pemuda pengguna aplikasi tersebut, yaitu 

tren “sound jedag jedug”. Menggunakan sound "jedag-jedug" cenderung 

 

4 Oxford English Dictionary, http://www.oed.com, diakses pada Kamis 25 april 2024 pukul 13.00 

WIB. 

http://www.oed.com/
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bagi pemuda untuk membuat dan mengunggah video pendek dengan 

gerakan yang energik dan musik yang asyik, seringkali disertai dengan 

dance yang kreatif dan beberapa tren tersebut menggunakan iringan lagu dan 

musik remix.5 Fenomena ini menghasilkan konten yang cepat viral dan 

menjadi sorotan di media sosial. 

Penggunaan musik remix di platform media sosial seperti TikTok 

menimbulkan beberapa permasalahan terkait hak cipta. Pencipta lagu dan 

musik asli mungkin tidak mendapatkan izin atau kompensasi atas 

penggunaan karya mereka yang telah di-remix. 

Indonesia adalah negara hukum dimana segala sesuatu aktifitas 

masyarakatnya ada norma atau aturan yang mengatur. Seperti peraturan 

dasar dalam Undang-Undang dasar NKRI Tahun 1945 dan peraturan 

turunan lainnya. Peraturan perundang-undangan di Indonesia sudah 

mengatur tentang lagu dan musik dalam Undang- Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta yang selanjutnya akan disebut UUHC, sesuai 

dengan Pasal 40 ayat (1) huruf d, Lagu dan Musik dalam undang undang 

tersebut di atur sebagai ciptaan yang dilindungi, serta diatur pada Hak 

Kekayaan Intelektual sebab lagu dan musik adalah hasil dari kemampuan 

interltualitas manusia. Undang-undang ini mengatur tentang hak eksklusif 

pencipta atas ciptaannya, termasuk hak untuk memperbanyak, 

mengumumkan, dan mengedarkan ciptaannya. Namun, seperti yang 

dijelaskan diatas akhir akhir ini dalam dunia musik sering terjadi aransemen 

 

5 Faisal Ramzy, Fenomena Sound “Jedag Jedug” Aplikasi TikTok Bagi kalangan Muda, dalam 

Kumaparan, Jakarta, Minggu 18 juni 2023. 
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ulang / Remix dari lagu dan musik yang sudah ada. Perlu kita ketahui dalam 

hal ini ada yang dinamakan Karya Cipta Turunan atau dengan kata lain 

Karya Derivatif (Derifative work dalam Bahasa Inggris). 

Karya Derivatif yaitu suatu karya yang dihasilkan atas satu atau lebih 

karya yang sudah ada sebelumnya, seperti aransemen musik, terjemahan, 

dramatisasi, film rekaman suara, reproduksi seni, ringkasan atau bentuk 

peruabahan lain dari suatu karya, ataupun adaptasi6. Dengan kata lain 

terdapat poin poin pembeda dari karya sebelumnya. Dalam sudut pandang 

hukum, karya derivatif ini memunculkan beberapa pertanyaan karena 

terdapat kekosongan hukum tentang karya derivatif di Indonesia. Beberapa 

faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan apakah suatu karya 

merupakan karya derivative yang sah. Sebagai contoh yang akan dibahas 

oleh penulis dalam skripsi ini adalah mengenai Aransemen ulang atau remix 

lagu dan musik, dimna menurut UUHC Aransemen itupun termasuk dalam 

karegori Objek Hak Cipta. 

Beberapa kasus karya derivatif, diperlukan izin atau dari pihak dari 

hak cipta asli. Namun ada juga situasi dimana karya derivatif dapat dianggap 

sebagai pengunaan yang sah dibawah doktrin Fair Use (yang merupakan 

doktrin hukum hak cipta di Amerika Serikat yang memperbolehkan 

penggunaan  secara  terbatas  terhadap  karya  yang  dilindungi,  tanpa 

 

 

 

 

6 Aryani Nauli Hasibuan, “Perlindungan Hak Cipta Atas Karya Derivatif Dalam Prakteknya: 

Studi Kasus Buku Ensikopedia Al Quran : Al-Maushu'ah Al-Quraniyah Al-Muyassarah”, Tesis, 

Program Program Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Indonesia, hlm 32. 
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memerlukan izin dari Pemegang hak)7. Secara keseluruhan, karya derivatif 

dalam konteks lagu dan musik remix menciptakan kompleksitas tanbahan 

dalam penegakan dan kepastian hukum hak cipta, hal ini harus seimbang 

dengan kebebasan kreatifitas masyarakat terhadap karya-karya musik yang 

beragam dan inovatif. 

Hal ini dapat mengakibatkan kerugian finansial bagi pencipta dan 

ketidakadilan dalam perlindungan hak cipta. Contohnya pada penyayi dan 

pencipta lagu Nadin Amizah ketika lagu miliknya yang berjudul “Rayuan 

Perempuan Gila” di-remix dengan dibuat versi speed up atau dengan tempo 

yang lebih cepat dari lagu aslinya8 dan rekaman hasil remix tersebut sudah 

diunggah di TikTok maupun Instagram yang bisa digunakan sebagai 

backsound tentunya hal ini menjadi sebuah masalah karena sesorang yang 

mengunggah lagu pada layananan digital streaming akan mendapatkan uang 

atau royalty. Sehingga hal ini pun merugikan pihak pencipta lagu. 

Terdapat pula kasus lain yaitu antara DJ Una dan penyanyi asli lagu 

"Menunggu Kamu" (yang diciptakan oleh Anji). DJ Una merilis remix dari 

lagu "Menunggu Kamu" tanpa izin dari pencipta aslinya, Anji. Remix ini 

diunggah dan diputar di berbagai platform musik dan media sosial. Anji, 

pencipta lagu "Menunggu Kamu", menegur DJ Una secara terbuka di media 

sosial. Anji menyatakan bahwa remix lagunya diunggah dan diperdengarkan 

 

 

7 Sulasno, 2021, Penerapan Kepentingan Yang Wajar (Fair Use) Mengenai Materi Hak Cipta Di 

Internet, Jurnal Humani, Vol 11. No. 2. 

 
8 Fazrina Nadya, Nadin Amizah Marah Lagu “Rayuan Perempuan Gila” dibuat Versi Speed Up, 

Dalam Prambors FM, Jakarta, Rabu 26 Juli 2023 
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tanpa izin dan tanpa memberikan royalti kepada pencipta asli. Kasus ini 

menarik perhatian publik dan menimbulkan diskusi tentang pentingnya 

menghormati hak cipta dan memperoleh izin sebelum menggunakan karya 

orang lain. Banyak pihak mengomentari kasus ini di media sosial, baik 

mendukung tindakan Anji dalam mempertahankan hak ciptanya maupun 

mengkritik tindakan DJ Una karena menggunakan karya orang lain tanpa 

izin. Setelah perdebatan publik yang panjang, DJ Una akhirnya meminta 

maaf secara terbuka kepada Anji dan menyatakan bahwa ia tidak 

mengetahui harus meminta izin terlebih dahulu. DJ Una juga menghapus 

remix tersebut dari platform musik dan media sosial. Anji menerima 

permintaan maaf tersebut, dan kasus tersebut kemudian dianggap selesai. 

Kerugian yang dialami oleh Pemilik hak cipta yait Anji yaitu kerugian 

finansial dan juga moril sebagai pemilik hak cipta. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian dengan mengambil judul “Analisis 

Yuridis Karya Cipta Derivatif Lagu Dan Musik Atas Tindakan 

Aransemen Ulang (Remix) Pada Aplikasi Tiktok Berdasarkan Undang- 

Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dirumuskan diatas, 

maka dapat di identifikasi masalah yang terjadi, yaitu: 

1. Bagaimana kepastian hukum pencipta terhadap terhadap karya cipta 

derivatif lagu dan musik yang aransemen ulang remix pada aplikasi 

TikTok? 

2. Bagaimana bentuk perlindungan hukum karya cipta derivatif lagu dan 

musik remix pada aplikasi TikTok? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Dalam rangka penyusunan skripsi ini, ada tujuan yang hendak 

dicapai, sehingga penulisan skirpsi ini terarah, dan Uraikan tujuan penelitian 

skripsi ini untuk: 

1. Mengetahui kepastian hukum serta batasan karya cipta derivatif 

berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014, Tujuan 

ini mencakup analisis mendalam tentang bagaimana hukum 

mendefinisikan dan membedakan karya cipta derivatif dari pelanggaran 

hak cipta, serta bagaimana peraturan tersebut diterapkan dalam situasi 

nyata yang melibatkan remix lagu dan musik. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan terkait sejauh mana undang-undang 

memberikan kepastian hukum bagi para kreator dan pemilik hak cipta. 

2. Menganalisis kompleksitas perlindungan hak cipta lagu dan musik 

remix dalam Karya Cipta Derivatif di TikTok. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi apakah hak pencipta asli terlindungi secara 
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memadai oleh hukum dan bagaimana implementasi perlindungan 

tersebut dalam praktiknya. Analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran hukum dalam menjaga hak-hak pencipta di era digital. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan referensi bagi 

penelitian dimasa yang akan datang dan juga diharapkan untuk 

memberikan masukan atau petimbangan bagi pemeliti dimasa yang akan 

datang mengingat masih belum begitu jelas aturan dan penerapannya di 

Indonesia. Dari bahan hukum yang dikumpulkan dan dianalisa dalam 

penelitian ini, diharapkan dapat tercapai manfaat tulisan ini yaitu 

sebagai bahan perbandingan dan pemahaman bagi studi hukum yang 

lebih mendalam di bidang Hak Cipta, sehingga dapat memberikan 

kontribusi positif dalam perkembangan ilmu hukum, khususnya di 

bidang Hak atas Kekayaan Intelektual. Selain itu juga memberikan 

pemikiran dari sudut pandang penulis mengenai hak cipta lagu dan 

musik atas tindakan aransemen ulang (remix) pada aplikasi tiktok 

dengan perspektif karya cipta derivatif dan juga berdasarkan hukum hak 

cipta dalam KUHPerdata. 

2. Secara Praktis 

 

Penelitian ini untuk masyarakat umum khususnya untuk pengguna 

aplikasi Tiktok dan yang berkaitan dengan aktifitas aransemen ulang 

(remix), dan sebagai bahan informasi untuk pihak pemerintah selaku 
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pembuat peraturan bahwa pentingnya keamanan dan kepastian hak cipta 

lagu dan musik untuk para penciptanya. 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran bagaikan peta jalan yang membantu penulis 

untuk tetap fokus pada tujuan penelitian dan menghindari penyimpangan. 

Dengan kerangka pemikiran yang jelas, penulis dapat menentukan langkah- 

langkah yang tepat dalam melakukan penelitian, mulai dari pengumpulan 

data hingga analisis data. 

1. Teori Kepastian Hukum 

 

Teori kepastian hukum merupakan salah satu dari tujuan 

hukum dan dapat dikatakan bahwa kepastian hukum merupakan 

bagian dari upaya untuk dapat mewujudkan keadilan. Melalui 

kepastian hukum, setiap orang mampu memperkirakan apa yang 

akan ia alami apabila ia melakukan suatu tindakan hukum tertentu. 

Dengan kepastian hukum, maka akan menjamin seseorang 

dapat melakukan suatu perilaku yang sesuai dengan ketentuan dalam 

hukum yang berlaku dan begitu pula sebaliknya. Tanpa adanya 

kepastian hukum, maka seorang individu tidak dapat memiliki suatu 

ketentuan baku untuk menjalankan suatu perilaku9. 

Teori ini menekankan bahwa hukum harus dirumuskan 

dengan jelas, tegas, dan mudah dipahami oleh semua orang. Tidak 

 

 

9Ratih, Pengertian Asas Hukum dan Berbagai Macam Asasnya, 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-asas-hukum/ Di akses pada Kamis 25 April 2024, 

Pukul 08.30 WIB. 

http://www.gramedia.com/literasi/pengertian-asas-hukum/
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boleh ada keraguan atau multitafsir dalam interpretasi hukum yang 

dapat menimbulkan kebingungan dan ketidakpastian. Kepastian 

hukum melindungi hak-hak individu dan dari pelanggaran dan 

penyalahgunaan kekuasaan. Selain itu juga dapat menciptakan 

ketertiban dan stabilitas Kepastian hukum membantu terciptanya 

ketertiban dan stabilitas kehidupan bermasyarakat dan bernegara10. 

2. Teori Perlindungan Hukum 

Teori Perlindungan Hukum Diungkapkan Hadjon, 

perlindungan hukum adalah perlindungan akan harkat dan martabat, 

serta pengakuan terhadap hak-hak asasi manusia yang dimiliki oleh 

subjek hukum berdasarkan ketentuan hukum dari kesewenangan 

Hadjon mengklasifikasikan dua bentuk perlindungan hukum bagi 

rakyat berdasarkan sarananya, yakni perlindungan preventif dan 

represif.11 

Arti perlindungan preventif adalah rakyat diberikan 

kesempatan untuk mengajukan pendapatnya sebelum keputusan 

pemerintah mendapat bentuk yang definitif untuk mencegah 

terjadinya sengketa. 

Kemudian, perlindungan represif bertujuan untuk 

menyelesaikan sengketa. Perlindungan hukum adalah suatu jaminan 

 

 

10Renata Cristha Auli, Catat ini 21 Asas Hukum dan 7 Adagium yang Perlu Dipahami, 

https://www.hukumonline.com/ diakses pada Kamis 25 April 2024, Pukul 09.00 WIB. 
11 Hukumonline, T. (2022, September 30). Teori-Teori Perlindungan Hukum Menurut Para Ahli. 

hukumonline.com. https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut- 

para-ahli-lt63366cd94dcbc/ diakses pada 17 Juli 2024 Pukul 10.33 WIB 

http://www.hukumonline.com/
https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli-lt63366cd94dcbc/
https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli-lt63366cd94dcbc/
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yang diberikan oleh negara kepada semua pihak untuk dapat 

melaksanakan hak dan kepentingan hukum yang dimilikinya dalam 

kapasitas sebagai subjek hukum.12 

3. Teori fair use 

Fair use adalah pembatasan yang beralasan tentang 

penggunaan karya cipta tanpa peelu meminta izin pencipta, dalam 

kehidupan sehari-hari terdapat contoh fair use yaitu mengutip dari 

buku dalam review buku atau menggunakan bagian dari buku 

tersebut untuk suatu kepentingan dan juga parodi. Berdasarkan 

definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa fair use adalah doktrin 

yang memperbolehkan pihak lain untuk menggunakan materi dari 

karya cipta untuk kepentingan atau tujuan yang tidak mencederai hak 

ekonomi dari pencipta.13 Sebagai contoh, mengutip paragraph di 

sebuah buku untuk bahan acuan literasi. 

Di dunia terdapat dua cabang besar pembatasan hak cipta 

yaitu Fair Dealing dan Fair Use. Doktrin fair dealing sangat umum 

digunakan di Inggris (United Kingdom) dan negara-negara 

beryuridiksi persemakmuran dan Civil Law. Sedangkan, doktrin fair 

use digunakan oleh Amerika Serikat. 

 

 

 

 

12 Djumhana, M., & Djubaedillah, R. (2014). Perlindungan Hak Ekonomi Untuk Pencipta Atau 

Pemegang Hak Cipta Terhadap Pemutaran Musik Atau Lagu Di Kafe Dan Restoran. 
13 Fair Use and What is Fair Use, Measuring fair Use:The Fourth Factors dalam http: 

//fairU.S.e.stanford.edu/ CopyrightandFairUseOverview / chapter9/ index.html diakses pada 2 Juni 

pukul 15.15 wib 
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F. Metode Penelitian 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis 

normatif. Penulis menggunakan metode yuridis normatif karena sasaran 

penelitian ini adalah hukum atau kaedah. Pengertian kaedah meliputi asas 

hukum, kaedah dalam arti sempit (value), peraturan hukum konkret. 

Penelitian yuridis normatif adalah penelitian yang berobjekan hukum 

normatif berupa asas-asas hukum, sistem hukum, taraf sinkronisasi vertikal 

dan horisontal. 

Metode yuridis normatif juga disebut sebagai penelitian doktrinal14, 

yaitu suatu penelitian yang menganalisis hukum baik yang tertulis dalam 

buku. Berdasarkan metode tersebut, penulis harus melakukan pengkajian 

secara logis terhadap ketentuan hukum yang dapat dianggap relevan dengan 

permasalah hak cipta lagu dan musik yg di aransemen ulang atau remix, 

khususnya pengguna aplikasi tiktok dan juga pencilta lagu dan musik. 

1. Spesifikasi Penelitian 

 

Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah bersifat deskriptif- 

analitis atau dalam penelitian hukum dikenal dengan istilah 

penelitian hukum normatif. Penelitian hukum normatif merupakan 

penelitian hukum yang dilakukan melalui studi pustaka yang 

menalaah data sekunder berupa peraturan perundang undangan yang 

berkaitan dengan hak cipta, hasil penelitian, dan referensi lainnya. 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

 

14 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Mataram University Press. 2020, hlm, 31. 
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normatif, Penelitian hukum normatif ialah penelitian hukum yang 

dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder. 

2. Metode Pendekatan 

 

Metode pendekatan penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan yuridis-Normatif, perundang - undangan, konsep dan 

kasus, dengan mengamati das sollen dan das sein, atau dalam kata 

lain, penulis mengamati suatu kenyataan hukum di masyarakat dan 

mengkaitkan dengan peraturan yang ada. 

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan penelitian konseptual (conceptual approach) dan 

pendekatan undang-undang (statute approach). Pendekatan 

konseptual digunakan berkenaan dengan konsep-konsep yuridis 

yang berkaitan dengan prinsip kepatuhan yang harus diperhatikan 

oleh para pihak dalam Melindungi karya cipta. Sedangkan 

pendekatan perundang-undangan digunakan berkenaan dengan 

peraturan hukum yang mengatur mengenai hak cipta lagu dam 

musik. 

3. Tahap Penelitian 

 

Kegiatan penelitian yang dilakukan tentu memiliki banyak 

tahapan-tahapan agar setiap kegiatan yang akan dikerjakan suda 

memiliki rencana dan lebih tersturktur dan tersusun dalam 

pelaksanaannya. Selain itu dengan adanya tahapan ini berharap agar 

hasil penelitian nantinya dapat membuahkan hasil yang maksimal: 
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a) Tahap Persiapan, yaitu tahap dimana penulis merancang 

Segala bentuk yang akan menjadi kegiatan inti dari 

penelitiannya kedepan secara terstuktur dan detail. 

b) Tahapan Pelaksanaan, yaitu tahap dimana penelitian dimulai 

dari sejak awala permulaan sampai kepaada hal-hal yang 

banyak dibutuhkan dalam penelitian agar terpenuhi sehingga 

bisa dituangkan kepada bentuk da nisi penulisan yang 

diharapkan. 

c) Tahapan Penyelesaian, yaitu tahap dimana hasil dari 

penelitian dituangkan ke dalam suatu wadah publikasi karya 

ilmiah sebagai bukti atas terlaksananyasuatu penelitian 

4. Teknik Pengumpul Data 

Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dari literatur, 

buku buku hukum hak cipta, dokumen-dokumen, Undang-Undang 

dan data data lainya baik berupa data sekunder, primer dan tersier. 

a) Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan hak cipta dan karya cipta derivatif, 

yaitu: 

• Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta merupakan peraturan perundang-undangan 

utama yang mengatur tentang hak cipta di Indonesia. 

Undang-undang ini mengatur tentang definisi hak cipta, 
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subjek hak cipta, objek hak cipta, hak eksklusif 

pencipta, pengalihan hak cipta, lisensi, dan lain-lain. 

b) Bahan hukum sekunder yang berupa buku-buku literatur 

tentang hukum, serta hasil-hasil penelitian berupa skripsi di 

bidang hukum, bahan-bahan seminar, artikel. 

c) Bahan hukum tersier yang berupa ensiklopedia, kamus 

hukum, kamus bahasa, majalah serta media masa. 

5. Analisis Data 

 

Metode analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah metode analisis data kualitatif yaitu mengolah data yang 

bersifat narasi dan teks. Data-data yang telah diperoleh tersebut 

kemudian dianalisa dengan melalui pendekatan secara analisis 

kualitatif15, yaitu dengan mengadakan pengamatan data-data yang 

diperoleh dan menghubungkan tiap-tiap data yang diperoleh tersebut 

dengan ketentuan-ketentuan maupun asas-asas hukum yang terkait 

dengan permasalahan yang diteliti dengan logika induktif16, yakni 

berpikir dari hal yang khusus menuju hal yang lebih umum, dengan 

menggunakan perangkat normatif, yakni interpretasi dan konstruksi 

hukum dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode 

kualitatif sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan metode deduktif 

 

 

 

15 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi" Penerbit Alfabeta, 2016, 

hlm.10 
16 Ibid, hlm. 27 
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yang menghasilkan suatu kesimpulan yang bersifat umum terhadap 

permasalahan dan tujuan penelitian. 

Menurut Sunaryati Hartono, pendekatan kualitatif adalah 

pendekatan yang membahas mengenai cara-cara menganalisis 

terhadap data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara-cara atau 

analisis atau penafsiran (interpretasi) hukum yang dikenal, seperti 

penafsiran otentik, penafsiran menurut tata bahasa (gramatrikal), 

penafsiran berdasarkan sejarah perundang-undangan, penafsiran 

sistematis, penafsiran sosiologi, penafsiran teleologis, penafsiran 

fungsional, ataupun penafsiran futuristik17. 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, maka 

Skripsi ini menggunakan kombinasi metode pendekatan konseptual 

dan pendekatan perundang-undangan yang mendasarkan penelitian 

pada data sekunder, sedangkan data primer yang didapatkan hanya 

akan dijadikan sebagai data pendukung atau pelengkap. Teknik 

pengumpulan data adalah dengan teknik studi kepustakaan dan studi 

lapangan. Sedangkan untuk teknik analisis data, penulis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 Sunaryati Hartono. Penelitian Hukum Di Indonesia Pada Akhir Abad Ke 20. Bandung, hlm. 

140. 
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6. Jadwal Penelitian 

 

 

Kegiatan 

Jangka Waktu 

Mar Apr Mei Jun Jul 

Merumuskan Judul dan 

persiapan Penyusunan seminar 

proposal 

     

Pelaksanaan seminar proposal      

Revisi dan melanjutkan 

peneliian sampai dengan hasil 

akhir 

     

Sidang akhir skripsi      

Tabel 1. Jadwal Penelitian 

 

7. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian hanya berbasis kepustakaan saja, sehingga 

tidak ada lokasi penelitian secara khusus. Hal ini dikarenakan sesuai 

dengan metose penelitian yang diguanakan, maka tidak ada 

keharusan suatu lokasi menjadi objek utama dalam melangsungkan 

penelitian. Namun sampai saat ini studi kepustakaan telah dilakukan 

dari beberapa kepustakaan, diantaranya Perpustakaan Universitas 

Nusa Putra, Perpustakan Daerah Kota Sukabumi, dan Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Sukabumi. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Kepastian hukum mengenai karya derivatif di Indonesia ini belum secara 

jelas di atur dalam UUHC, sehingga adanya kekosongan hukum, tetapi 

dalam UUHC dapat menimbulkan celah dan multifatsir untuk masyarakat, 

karena hanya terdapat kata “adaptasi” dan “Tranformatif” suatu karya 

ciptaan yang dilindungi, dalam hal ini karya derivatif dalam UUHC hanya 

menjelaskan secara general, tidak secara khusus. Tiktok juga tidak mengatur 

secara jelas tentang karya cipta derivatif, Pengguna TikTok yang melakukan 

aransemen ulang (remix) lagu dan musik tanpa izin dari pemegang hak cipta 

dapat dikenakan sanksi hukum. 

2. Perlindungan hukum Untuk melindungi hak cipta atas karya derivatif, dua 

bentuk perlindungan hukum yang perlu diterapkan adalah perlindungan 

preventif dan represif. Perlindungan preventif melibatkan pencegahan 

pelanggaran hak cipta melalui pembuatan undang-undang yang jelas, seperti 

memperkuat UUHC dan mendirikan Lembaga Manajemen Kolektif 

Nasional (LMKN) untuk mengelola royalti. Perlindungan represif 

melibatkan pemberian sanksi kepada pelanggar hak cipta, seperti denda atau 

penjara sesuai dengan UUHC. Dalam konteks TikTok, meskipun platform 
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ini memiliki panduan komunitas yang mengawasi konten remix, masih 

diperlukan perlindungan represif tambahan untuk menangani pelanggaran. 

B. Saran 

 

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan di atas, maka penulis 

dapat menentukan beberapa saran, yaitu: 

1. Melakukan peninjauan kembali Undang Undang Hak Cipta No. 28 Tahun 

2014 untuk memperjelas pengaturan tentang karya derivatif/karya turunan, 

adaptasi dan transformatif dan lain lain yang di perlukan, agar lebih khusus 

dikarenakan kreatifitas manusia di era digitalisasi ini semakin meningkat. 

2. Kajian teori dan penjelasan mengenai karya derivatif dalam Hak Cipta di 

Indonesia terbilang cukup banyak dibahas namun belum banyak 

disosialisasikan terhadap masyarakat, sedangkan perkembangan industry 

kreatif tengang lagu dan musik semakin meningkat. Dari semakin maraknya 

karya derivatif remix tentunya menjadi sorotan utama yaitu banyaknya pencipta 

lagu dan musik remix maka dari itu akan lebih baik apabila dalam menghadapi 

perkembangan industry kreatif ini jika pengetahuan masyarakat dalamhak cipta 

pun berbanding lurus dengan perkembangan ini, agak di kemudian hari sebisa 

mungkin dapat menghindari pelanggran-pelanggaran hak cipta. 
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